
YOGYA (KR) - Menja-

lankan roda bisnis atau usa-

ha tidak hanya membu-

tuhkan strategi dalam ilmu

ekonomi. Hal itu perlu dilan-

dasi dengan keimanan agar

bernilai ibadah sekaligus jus-

tru mampu memperkokoh

bisnis tersebut.

Keberlanjutan bisnis yang

dilandasi keimanan dan

strategi itu dipaparkan oleh

Ahmad Rossi Attaki dari

Flora Group dan dr Sagiran

pemilik RS Nurhidayah

dalam ajang syawalan yang

digelar Jaringan Saudagar

Muhammadiyah (JSM) DIY,

Senin (8/5) lalu. Syawalan

yang digelar di aula Pim-

pinan Wilayah Muhamma-

diyah (PWM) DIY tersebut

diikuti 70 tamu undangan

dari unsur pengurus badan

usaha Muhammadiyah mau-

pun pengelola koperasi

Muhammadiyah.

Ahmad Rossi Attaki yang

juga Bendahara Majelis

Ekonomi Bisnis dan

Pariwisata PWM DIY lebih

banyak mengupas perihal

bisnis keluarga. Menurutnya,

sebagian besar bisnis yang di-

jalankan di Indonesia meru-

pakan usaha rintisan keluar-

ga. "Karena itu, iman yang

kokoh dan strategi yang kuat

menjadi penting untuk

meneruskan bisnis dalam

waktu panjang," urainya.

Rossi juga memaparkan

semangat Al-Ma'un seperti

yang diajarkan oleh pendiri

Muhammadiyah KH Ahmad

Dahlan. Kader Muhamma-

diyah, imbuhnya, harus men-

jadi orang kaya agar bisa

lebih banyak berbagi melalui

zakat, infak dan sedekah

(ZIS). Penyaluran ZIS itu pun

dianjurkannya melalui

Lazismu yang dikelola oleh

Muhammadiyah.

Sementara dr Sagiran

banyak menguraikan perihal

sedekah. RS Nurhidayah

yang dikelolanya tersebut

bahkan ia nilai sebagai buah

dari semangat sedekah yang

digemarinya. "Ketika mem-

beli tanah untuk rumah sa-

kit, saya tahu pemilik aslinya

siapa, saya tahu siapa saja

jalur makelarnya. Tapi tidak

ada satu pun yang saya

tawar sama sekali, diniatkan

untuk sedekah," jelasnya.

Kegemaran bersedekah ju-

ga diwujudkan dalam pro-

gram tanggung jawab sosial

perusahaan atau CSR RS

Nurhidayah. Salah satunya

melalui program khitan gra-

tis di pelosok Nusa Tenggara

Timur (NTT) yang mampu

diikuti oleh ribuan anak-

anak. Dirinya bahkan me-

nyarankan agar setiap orang

mulai latihan bersedekah

dari yang kecil. Meski pada

awalnya berat namun jika su-

dah ketagihan sedekah maka

akan berdampak positif pada

setiap usaha yang dijalankan. 
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Pertanian Berperan Penting Kendalikan Inflasi

"Pertanian di DIY melalui pengem-

bangannya memang bisa dikatakan

cukup berdampak pada pengendalian in-

flasi. Tidak heran jika sistem pertanian

ini banyak menarik perhatian untuk di-

tiru," kata Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X saat menerima

kunjungan Gubernur Jambi Al Haris di

Gedhong Wilis, Kompleks Kepatihan,

Selasa (9/5).

Sultan mengatakan, DIY memiliki

seeds center dan sedang dikembangkan

pula penanaman benih padi Gogo, yaitu

padi yang untuk lahan kritis. Selain itu

juga ditanam cabai dengan berbagai

metode. Seeds center ini relatif memiliki

produktivitas yang lebih baik. Untuk itu,

Sultan berharap hal ini bisa dicoba dite-

rapkan di Jambi.

"Saya berharap untuk bisa dicoba ki-

ra-kira cocok tidak dengan tanah yang

ada di sana. Jadi nanti kalau memang

itu tumbuh bagus, kualitasnya sesuai.

Biarpun berselisih tapi tidak begitu be-

sar dengan yang ada di Yogya kan bisa

untuk kami membantu Jambi. Sinergi

seperti ini kan perlu karena kita punya

kewajiban yang sama untuk kesejahter-

aan masyarakat," ungkap  Sultan.

Sementara itu Gubernur Jambi, Al

Haris menyatakan, pertanian menjadi

hal utama yang menarik perhatian.

Kondisi inflasi tinggi dan resesi global

menjadi hal yang membuatnya ingin

mempelajari lebih lanjut mengenai

metode pertanian. Untuk itu pihaknya

ingin memperkuat pangan di Jambi se-

jalan dengan misi Presiden. Karena apa-

bila suatu daerah memiliki ketahanan

pangan kuat, maka dipastikan in-

flasinya akan terjaga dengan baik.

Karakter DIY pada pertanian dengan

komoditasnya yang lengkap inilah yang

akan dibawa pulang sebagai oleh-oleh il-

mu ke Jambi.

"Tadi saya sudah ngobrol-ngobrol, ada

padi yang ditanam di lahan kering di

Yogyakarta dan banyak hal lagi. Juga

saya minta kepada beliau, kadis-kadis di

lapangan nanti mohon bimbingan untuk

kami yang di Jambi juga belajar di

Yogyakarta ini," ungkap Al Haris.

Lebih lanjut Al Haris menambahkan,

pihaknya akan mengadopsi berbagai

metode yang telah dijabarkan oleh

Sultan, yang sekiranya sesuai. Karena

banyak hal yang bisa diadopsi dari DIY.

Misalnya lelang cabai di Sleman yang

sempat dilihatnya secara langsung. Hal

ini menarik mengingat Jambi belum me-

miliki sistem pelelangan seperti di DIY.

"Kalau nanti kita punya lelang cabai

seperti itu, terjaga betul harganya.

Termasuk juga cabainya punya kualitas,

karena sudah punya lelang yang terbu-

ka," ujarnya.

Al Haris menilai banyak hal dari DIY

yang begitu istimewa untuk dipelajari,

terutama masalah budaya yang hingga

saat ini masih terjaga, masih melekat

terus meski zaman sudah mulai ber-

ubah. Budaya DIY yang luar biasa me-

lekat di warganya ini menjadi poin tam-

bahan. Kemudian terhadap penataan

kota di DIY yang lengkap mulai dari

seni, kuliner dan wisata yang menjadi

magnet bagi masyarakat daerah lain un-

tuk berkunjung juga merupakan nilai

tersendiri. 

"Saya titipkan mahasiswa-mahasiswa

yang belajar di DIY, mengingat jumlah

mereka tidak sedikit. Karena meskipun

KTP mereka Jambi tapi menjadi warga

DIY, beliaulah yang pagi sore membina

mereka-mereka di sini. Saya titip anak-

anak saya kepada beliau," tutupnya.
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YOGYA (KR) - Pertanian, pengembangan budaya serta
tata kota di DIY yang diinisiasi oleh Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X, menarik perhatian beberapa
kepala daerah di Indonesia. Salah satunya kepala daerah
yang tertarik belajar beberapa hal tersebut adalah
Gubernur Jambi Al Haris.

SYAWALAN JARINGAN SAUDAGAR MUHAMMADIYAH DIY

Keberlanjutan Bisnis Butuh Iman dan Strategi

KR-Istimewa

Narasumber Syawalan JSM DIY menyampaikan pa-

paran strategi bisnis.

KR-Riyana Ekawati

Gubernur DIY Sri Sultan HB X bersama Gubernur Jambi Al Haris.

TEST DRIVE ALL NEW AYLA JAKARTA-YOGYA

Astra Daihatsu Optimistis Kinerja 2023 Cemerlang

YOGYA (KR) - Pertumbuhan ekonomi

yang positif pascapandemi ikut membantu

pemulihan daya beli masyarakat. Meski

belum sepenuhnya pulih, namun sudah

memberi angin segar bagi industri, termasuk

otomotif. Kondisi itu juga terlihat pada pen-

jualan mobil murah ramah lingkungan/low

cost green car (LCGC) yang mulai bergairah.

Terutama produk baru seperti Daihatsu All

New Ayla. Secara nasional, penjualan All New

Ayla pada Maret 2023 sebanyak 3.473 unit,

jauh di atas target 2.000 unit perbulan.

Sebelumnya, rata-rata penjualan Ayla model

lama sekitar 1.700 unit.

COO PTAstra Internasional Tbk-Daihatsu

Sales Operation (AI-DSO) Fredy Handjaja

mengatakan, pencapaian penjualan Ayla ter-

baru di bulan pertama itu memang menge-

jutkan. "Ayla melebihi ekspektasi masyarakat.

Produknya lebih enak dibandingkan Ayla

yang lama. Saat disetir nyaman banget,

tampilan juga sangat baik. Makanya, ekspek-

tasi terhadap produk ini tinggi, animonya be-

sar," tutur Fredy.

All New Ayla varian 1.000 CC dibalut mesin

1KR-VE, DOHC, VVT-i dengan tenaga mak-

simum 67ps/6.000 rpm serta torsi maksimum

89 Nm/4.400 rpm. Sedangkan varian 1.200

CC menggunakan mesin WA-VE, DOHC,

Dual VVT-i dengan tenaga maksimum

88/6.000 dan torsi maksimum 113/4.500.

Mesin Ayla terbukti andal saat dijajal sejum-

lah jurnalis dalam test drive dari Jakarta ke

Yogyakarta, Minggu-Selasa (7-9/5). Performa

mesin sangat mumpuni ketika mobil meluncur

di Jalan Tol Cipali dengan kecepatan hingga

140 km/jam. Varian 1.000 cc matik dan manu-

al serta 1.200 CC matik tetap menapak kuat di

aspal tanpa limbung atau bergetar.

Begitu pula saat menyusuri jalanan di

kawasan Perbukitan Seribu Gunungkidul.

Ayla bisa melewati berbagai tanjakan cukup

ekstrem dengan lancar.

Fredy optimistis, hingga akhir tahun ini Ayla

bisa memberi kontribusi di atas 12 persen.

Apalagi dengan pencapaian penjualan bu-

lanan yang sudah melampaui target. Data

Gaikindo menunjukkan sepanjang 2022 total

penjualan Ayla 23.150 unit dari total penjualan

Daihatsu 188.660 unit.

Menurut Fredy, Ayla sebagai mobil LCGC

terjangkau menjadi pilihan utama masyara-

kat. Karena itu ia optimistis bisa mendukung

pencapaian target market share Daihatsu di

atas 18 persen.

Fredy menjelaskan, Ayla terbaru tampil

lebih elegan, nyaman dan aman, serta desain

interior dan eksterior lebih menarik. Ayla

dibanderol mulai Rp 134 juta untuk varian

terendah Ayla 1.0 M hingga varian tertinggi

Ayla 1.2 R CVTADS seharga Rp 189,9 juta

(OTR Jakarta).

Kepala Wilayah Jawa Tengah PT Astra

International Tbk-Daihatsu Sales Operation

Ferry mengatakan, penjualan Ayla terbaru se-

jak diluncurkan Maret 2023 mendapat apresi-

asi positif konsumen. Tercatat penjualan di

Jateng-DIY mencapai 230 unit perbulan.

"Ayla sebagai mobil LCGC terjangkau secara

harga dan terkenal sangat value for money,

sehingga menjadi favorit customer yang men-

cari mobil city car yang sangat cocok digu-

nakan sehari-hari," tambah Ferry.

Kepala Cabang Yogyakarta PTAI-DSO M

Fasyikhin mengakui, kehadiran Ayla terbaru

disambut sangat baik masyarakat DIY dan

sekitarnya. Varian tertinggi Ayla menjadi pi-

lihan favorit. (San)-f

KR-M Nur Hasan

Kepala Cabang Yogyakarta PT AI-DSO M Fasyikhin dan Kepala Cabang Sleman PT AI DSO

Satryo Dirghantoro bersam All New Alya saat test drive di Pantai Sepanjang, Gunungkidul.


